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Abstrak
 

Pasca Perang Dingin, Tiongkok muncul sebagai ancaman baru bagi hegemoni AS, baik di bidang politik,

ekonomi, maupun militer. Persaingan AS-Tiongkok di Asia Pasifik menimbulkan gejolak pada stabilitas

global. Intensitas Aliansi Quad (AS, Australia, Jepang, India) dalam melakukan ekspedisi militer gabungan

di Samudera Hindia dan agresivitas Tiongkok di Laut Tiongkok Selatan yang bersengketa dengan 5 negara

(Vietnam, Malaysia, Brunei, Filipina, Taiwan) mengancam keamanan ASEAN yang berada pada

konvergensi persaingan tersebut. Rivalitas AS-Tiongkok semakin intens sejak Presiden Donald Trump

mengemukakan gagasan Free and Open Indo-Pacific (FOIP) ketika kunjungan pertamanya sebagai Presiden

AS ke Asia pada 10 November 2017. Hal ini kemudian direspon oleh Pemerintah Tiongkok dengan

meningkatkan anggaran militernya sebesar USD 22,09 miliar di tahun 2018 dari yang biasanya hanya sekitar

USD 2-12 miliar. Indonesia sebagai salah satu pendiri ASEAN dengan letak geografis yang strategis di

antara 2 benua (Asia, Australia) dan 2 samudera (Hindia, Pasifik) mendorong ASEAN agar merumuskan

konsepsi Indo-Pasifik yang berorientasi pada prinsip sentralitasnya. Atas inisiatif Indonesia, akhirnya

ASEAN membentuk ASEAN Outlook on the Indo-Pacific (AOIP) pada KTT ASEAN ke-34 di Bangkok

tanggal 22 Juni 2019. Pada kajian lainnya belum ada yang secara spesifik menjelaskan tujuan strategis

Indonesia mendorong ASEAN untuk membentuk AOIP dalam merespon geopolitik AS-Tiongkok. Dengan

demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis fenomena tersebut dengan menggunakan metode

kualitatif dan pendekatan Role Theory dari K. J. Holsti (1970). Berdasarkan hasil riset, peran Indonesia

dalam pembentukan AOIP meliputi regional protector, regional-subsystem collaborator, dan mediator-

integrator. Peran tersebut didorong oleh prinsip “Bebas Aktif” dan program “Poros Maritim Dunia” oleh

Presiden Jokowi dalam rangka memperkuat potensi middle power Indonesia, meningkatkan peran ASEAN,

dan menghadirkan kerja sama Indo-Pasifik.

......After the Cold War, China emerged as a new threat to US hegemony, especially in the political,

economic, and military fields. The US-China rivalry in the Asia Pacific region disrupts global stability. The

intensity of the Quad Alliance (US, Australia, Japan, India) in conducting joint military expeditions in the

Indian Ocean and China's aggressiveness in the South China Sea in a dispute with 5 countries (Vietnam,

Malaysia, Brunei, Philippines, Taiwan) threaten the security of ASEAN, which is at the convergence of the

competition. The US-China rivalry has intensified since President Donald Trump put forward the idea of a

Free and Open Indo-Pacific (FOIP) during his first visit to Asia as US President on November 10, 2017.

Then the Chinese government responded by increasing its military budget by USD 22,09 billion in 2018, up

from the usual range of USD 2-12 billion. Indonesia, as one of the founders of ASEAN with a strategic

geographical location between 2 continents (Asia, Australia) and 2 oceans (Indian, Pacific), encourages

ASEAN to formulate an Indo-Pacific concept that is oriented to the principle of centrality. Because of
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Indonesia's initiative, ASEAN finally established the ASEAN Outlook on the Indo-Pacific (AOIP) at the

34th ASEAN Summit in Bangkok on June 22, 2019. In other studies, no one has specifically explained

Indonesia's strategic objectives to encourage ASEAN to form an AOIP in response to US-China geopolitics.

Thus, this study aims to analyze this phenomenon using qualitative methods and the Role Theory approach

of K. J. Holsti (1970). Based on the research results, Indonesia's roles in the formation of the AOIP are

regional protector, regional-subsystem collaborator, and mediator-integrator. These roles are motivated by

the "Free Active” principle and President Jokowi’s "Global Maritime Fulcrum" program in order to

strengthen Indonesia's middle power potential, enhance ASEAN's role, and present Indo-Pacific

cooperation.


